



BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Karya Tugas Akhir dengan judul “Belalang Sembah dalam Karya 
Seni Kinetik”, telah terwujud dengan melewati proses yang sangat 
panjang, pengolahan ide, pengolahan bahan hingga pembentukan, sampai 
menjadi sebuah karya seni kinetik dengan bentuk belalang sembah. 
Karya seni merupakan media untuk menuangkan ide, gagasan, 
imajinasi, dan ekspresi diri. Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini 
dilakukan proses deformasi pada belalang sembah sehingga bisa menjadi 
karya seni kinetik yang nyatanya tidaklah mudah, dalam proses ini benar-
benar dibutuhkan pemahaman tentang bentuk belalang sembah secara baik 
dan benar, serta perlu ketelitian, kesabaran, dan harus cermat dalam 
merangakai bagian-bagian karya satu dengan yang lainnya sehingga bisa 
menghasilkan gerakan sesuai dengan yang diinginkan. Metode penciptaan 
dan pendekatan merupakan hal yang sangat penting dalam penciptaan 
Tugas Akhir ini, karena dengan metode-metode tersebut dapat dilakukan 
proses penciptaan karya secara baik dan benar yang sesuai dengan konsep 
yang telah direncanakan sebelumnya. 
Karya seni kinetik yang mengambil bentuk belalang sembah 
merupakan suatu upaya untuk mengenalkan kepada masyarakat secara luas 
tentang karya seni kinetik yang merupakan media baru untuk berekspresi 
seni dengan menggabungkan antara seni dan teknologi. Dari proses 
penciptaan Tugas Akhir ini dapat dihasilkan berupa karya seni kinetik 
yang mengambil bentuk belalang sembah yang telah dideformasi 
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan konsep yang direncanankan. Pada 
karya ini bahan utama yang digunakan adalah kayu pinus dan jati belanda 
yang digunakan untuk membuat body dan semua rangkaian bagian-bagian 
yang membentuk belalang sembah, sedangkan untuk sistem mekanik 
geraknya menggunakan kayu jati/teakwood yang lebih kuat. Karya seni 
kinetik ini dikerjakan dengan menggunakan teknik scrollsaw untuk 




bagian tersebut kemudian dirangkai menjadi satu dengan menggunakan 
baut dan sekrup. Pada tahap finishing-nya, karya hanya diampals halus 
kemudian dilapisi dengan cat clear transparan sehingga serat-serat 
kayunya masih tampak. 
 
B. Saran 
Dari penciptaan karya Tugas Akhir ini, dapat disarankan beberapa 
hal, yaitu pertama seni kinetik merupakan media baru dalam berkreasi seni 
dengan menggabungkan seni dan teknologi, sehingga bisa memberikan 
pengalaman baru dalam berkreasi seni dengan pengolahan bahan, 
pencarian ide gerakan yang akan diterapkan pada karya, sampai pencarin 
konsep yang akan dituangkan dalam karya seni yang akan dibuat. Dari 
penciptaan tugas akhir ini juga bisa dipahami bahwa belalang sembah 
merupakan hewan yang sangat menarik dengan fisiknya yang artistik, juga 
dengan sifat kanibalisme yang unik atau bahkan aneh, menjadikannya 
menarik untuk dieksplorasi lebih jauh lagi sebagai objek penciptaan karya 
seni. 
Dari penciptaan karya Tugas Akhir ini juga, didapatkan sebuah 
pelajaran yang bermanfaat untuk diri sendiri ataupun orang lain, yaitu 
bahwa seberat apapun pekerjaan yang dihadapi akan mampu terlewati jika 
dikerjakan dengan disiplin dan mampu mengatur waktu dengan baik, dan 
yang menjadi hal utama adalah niat, jika niat dan tekad kuat untuk bekerja, 
kendala apapun tidak akan ada artinya.  
Di akhir kata diharapkan masukan, ide, kritikan, dan saran yang 
bersifat membangun agar dapat mendukung kreatifitas dan semangat untuk 
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